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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran model Peer Lead Team Learning pada kegiatan
pengaruh perubahan zat fisika dan kimia untuk meningkatkan berfikir kritis siswa SMP kelas VII. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian dilakukan dengan wawancara untuk guru IPA dan
peserta didik. Subjek penelitian terdiri dari guru dan 30 peserta didik SMPN 1 Wonorejo. Hasil penelitian
menunjukkan 70% siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi perubahan zat fisika dan kimia serta 100%
menunjukkan bawa siswa membutuhkan media pembelajaran yang menarik. Hasil analisis guru IPA membutuhkan
media pembelajaran dapat meningkatkan berfikir kritis siswa.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Peer Lead Team Learning, Berfikir Kritis

PENDAHULUAN

Keterampilan berfikir kritis perlu untuk dikembangkan sejak dini. Hal bertujuan untuk menjadi bekal
dalam menghadapi persoalan dalam kehidupan di era mendatang. Keterampilan berfikir kritis yaitu
kemampuan dalam menganlisis, merumuskan argumentasi, himgga pemecahan masalah pada diri siswa.
Keterampilam berpikir kritis siswa perlu untuk ditingkatkan melalui pembelajaran sain, karena keterampilan
berpikir kritis sangan diperlukan di abad 21. Faktanya keterampilan berfikir kritis belum spenuhnya
diterapkan. Hal ini telah diteliti oleh Kurniawati, dkk (2015) dalam karya Rosyida, dkk yang menunjukkan
sebesar 60% keterampilan berfikit kritis siswa sangat rendah[1]. Cara menganilis dan menerima informasi
merupakan ciri yang dapat dilihat oleh siswa yang pemikir kritis. Siswa yang yang pemikir kritis mampu
memunculkan ide-ide, memliki pemikiran yang terbuka, dan mengomunikasikannya dengan efektif[2].

Kognitif seorang siswa dapat salah satunya dapat dilihat dari bagaimana dia menanggapi suatu
informasi yang dia dapat. Respon yang sering diperlihatkan siswa tersebut ialah dengan bagaimana aktifnya
dia bertanya tentang hal yang baru saja dia dapat. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis
merupakan indikator perkembangan kognitif siswa. Perkembangan zaman yang pesat saat ini menuntut siswa
untuk dapat berfikir kritis agar mampu beradaptasi dengan inovasi dan perkembangan yang ada. Sayangnya,
tingkat berfikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini didukung dengan data dari PISA
(Programne for International Student Assessment). PISA pada tahun 2012 yang menyatakan bahwa
Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 dalam tingkat skor literasi yaitu dengan skor 382. Terdapat
beberapa hal yang dapat diperhatikan dalam menentukan tingkat berfikir kritis, yatiu:
1. Mampu untuk merumuskan pokok suatu permasalahan.
2. Mampu mengimplementasikan sebuah fakta dalam penyelesaian suatu permasalahan.
3. Memiliki argumen yang berdasar.
4. Mampu menemukan jalan keluar dengan cepat dalam menyelesaikan masalah.
5. Bijaksana dalam mengambil keputusan[3].

(Lidiawati & Trisha, 2023).
Berfikir kritis dapat ditingkatkan dengan memperbaiki atau maningkatkan media pembelajaran yang

selama ini dilakukan. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
Media yang dipilih harus sesuai dengan kriteria dan tujuan dari materi pelajaran yang ingin diajarkan kepada
siswa. Siswa akan lebih cepat memahami suatu pembelajaran jika media atau metode yang digunakan tepat.
Sehingga siswa akan lebih aktif dalam mengikuti materi pelajaran yang diberikan. Oleh sebab itu, media
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan cara siswa untuk berfikir kritis[4].

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan cara berfikir siswa ialah
Peer Lead Team Learning (PLTL). PLTL merupakan suatu metode tutor sebaya dalam suatu grup diskusi
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guna meningkatkan kemampuan siswa dalam keberhasilan belajar. Metode ini menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan prosesnya sendiri yang menyenangkan karena pembelajaran dilakukan dengan fokus
diskusi setiap grup. Sehingga informasi yang disampaikan kepada siswa dapat lebih optimal. Siswa juga
akan lebih terbuka dalam menyampaikan apa yang dipikirkan, baik pertanyaan maupun pendapat. Sehingga
PLTL tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan berfikir kritis
dalam menghadapi suatu permasalahan atau menerima informasi. Setiap grup diskusi memiliki satu orang
(leader) yang dianggap paling menguasai suatu topik dan berkewajiban untuk menyampaikan kepada
anggota yang lain. PLTL memiliki tiga hal khusus yang perlu diperhatikan, yaitu diskusi, bertanya, dan
menerapkan dimana ketiga hal ini saling berkaitan satu sama lain seperti yang ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Tiga Hal yang Saling Berkaitan pada Metode PLTL.
1. Diskuis: pada tahap ini, setiap anggota diharuskan untuk menyampaikan ide-ide mereka terhadap suatu

topik yang telah ditetapkan. Hal ini dilakukan agar diskusi kedepannya dapat lebih berkembang dan hidup.
2. Bertanya: ketika sebuah diskusi mulai berjalan dan setiap anggota telah menyampaikan ide mereka, maka

pasti akan ada pertanyaan yang muncul dan harus disampaikan.
3. Menerapkan: pada bagian ini, setiap anggota menyampaikan pendapatnya sesuai dengan pengetahuan

yang mereka punya[5].
(Khasanah & Retno, 2021).

Metode PLTL ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang
diberikan serta dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mendapatkan informasi yang diinginkan.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran model peer lead team
learning salah satunya pada kegiatan pengaruh perubahan zat fisika dan kimia dalam kehidupan sehari-hari
untuk meningkatkan berfikir kritis siswa SMP kelas VII. Hal ini dikarenakan perubahan zat fisika dan kimia
tidak pernah lepas dari aktivitas sehari-hari.

METODE

Penelitian yang dilakukan yaitu menerapkan desain penilitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan studi literatur dan wawancara dilapangan. Lokasi penelitian
untuk wawancara yaitu Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Wonorejodengan narasumber Ibu Indriyawati
(guru IPA). Terdapat 17 pertanyaan yang digunakan untuk analisis kebutuhan mengenai pengembangan
media pembelajaran yang akan dilakukan. Beberapa pertanyaan tersebut diantaranya:

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang model pembelajaran PLTL (Peer Led Team Learning)? Jika
iya, apa yang Bapak/Ibu ketahui?

2. Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan model pembelajaran PLTL (Peer Led Team Learning)? Jika
iya, pada materi apa Bapak/Ibu menggunakan model pembelajaran PLTL (Peer Led Team
Learning)?

3. Apakah Bapak/Ibu dalam membelajarkan materi “Perubahan Zat Fisika dan Kimia” menggunakan
model pembelajaran lain? Jika iya, pendekatan pembelajaran apa yang digunakan?

4. Apakah E-LKPD yang Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan critical
thinking siswa?

5. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran saat mengajar? Jika iya, media pembelajaran
apa yang sering Bapak/Ibu gunakan?

6. Apakah media pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran untuk materi “Perubahan Zat
Fisika dan Kimia”?

7. Apakah ada kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakam? Jika iya,
sebutkan!

8. Apakah Bapak/Ibu telah memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri?
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9. Apakah Bapak/Ibu menerapkan model pembelajaran PLTL (Peer Led Team Learning) untuk upaya
meningkatkan critical thinking siswa?

10. Apakah upaya maksimal Bapak/Ibu untuk meningkatkan penguasaan materi dan meningkatkan
critical thinking siswa?

11. Pernahkah Bapak/Ibu membuat media pembelajaran E-LKPD dengan model pembelajaran PLTL
(Peer Led Team Learning) untuk materi “Perubahan Zat Fisaka dan Kimia”

12. Apakah Bapak/Ibu memerlukan E-LKPD untuk media pembelajaran IPA (E-LKPD merupakan
Lembar Kegiatan Peserta Didik yang berbentuk elektronik)

13. Apabila E-LKPD dengan model pembelajaran PLTL (Peer Led Team Learning) untuk materi
“Perubahan Zat Fisaka dan Kimia”sudah tersedia disekolah, apakah Bapak/Ibu bersedia untuk
menggunakannya dalam pembelajaran IPA?

14. Apakah Bapak/Ibu setuju bila dikembangkan media pembelajaran IPA berupa E-LKPD dengan
model pembelajaran PLTL (Peer Led Team Learning) untuk materi “Perubahan Zat Fisaka dan
Kimia” untuk meningkatkan berprikir krtis siswa ?

15. Apakah siswa diperkenankan untuk membawa HP atau Laptop disekolah?
16. Jika tidak apakah siswa diperkenankan untuk membawa HP atau Laptop disaat materi

pembelajaran yang membutuhkan?
17. Apakah disekolah terdapat fasilitas Laboratorium Komputer?
18. Jika iya, apakah siswa diperkenankan masuk ke Laboratorium Komputer untuk pembelajaran IPA?

Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif menurut Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman dalam artikel karya Febriantoro et all yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan[6].

Gambar 2. Analisis Deskriptif Kualitatif.
Reduksi data yaitu kegiatan memilah data atau mengurutkan data dari konsep-konsep atau kategori.
Penyajian data ditunjukkan atau dipaparkan dalam bentuk teks atau narasi. Penyajian data ini dapat
menampilkan gambar, persentase, atau hubungam-hubungan dari kategori atau konsep. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan secara terbuka, tidak sempit, dan tidak ragu[7]. (Ahnad & Muslimah)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pencarian referensi atau literatur yang
dibutuhkan dalam pengembangan media pembelajaran. Studi literatur ini bertujuan untuk mecari dasar-dasar
penelitian ini diamgkat sehingga mendapatkan landasan teori, kerangka berpikir dan dapat menentukan
hipotesis awal penelitian. Pengembangan media pembelajaran dimulai dengan studi literatur. Terdapat tiga
hal penting dalam melakukan penelitian pengembangan yaitu analisis kebutuhan, pengembangan media, dan
uji coba media. Analisis ini bertujuan untuk mengetahu kebutuhan yang diharapkan supaya media yang
dihasilkan benar-benar media yang dibutuhkan.

Studi literatur yang dilakukan pertama oleh peneliti yaitu analisis kurikulum. Analisis kurikulum ini
bertujuan untuk menyesuaikan media yang akan dibuat dengan kurikulum yang digunakan pada saat ini.
Kurikulum Merdeka merupakan pembelajaran yang berbasis proyek hal ini berupaya untuk meningkatkan
karakter dari peserta didik[8]. Studi literatur selanjutnya yaitu tentang kajian pustaka. Studi literatur ini
bertujuan untuk mencari atau mengkaji referensi yang mendukung pengembangan media pembelajaran
model Peer Led Team Learning pada kegiatan pengaruh perubahan zat fisika dan kimia dalam kehidupan
sehari-hari untuk meningkatkan berpikir kritis siswa SMP kelas VII. Faktor yang menjadi pertimbangan
dalam pengembangan media pembelajaran ini yaitu tuntutan kompetensi mata pelajaran yang harus diberikan
kepada peserta didik, tuntutan belajar dan pembelajaran, kompetensi guru dalam menerapkan model
pembelajaran, dan analisis latar belakang siswa. Dari hasil studi literatur menunjukkan bahwa model
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pembelajaran secara Peer Led Team Learning merupakan solusi alternatif kuat untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa yang diperlukan di abad 21[9]. Model pembelajaran Peer Led Team Learning dapat digunakan
dalam pembelajara IPA yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan contoh pada materi perubahan
zat fisika dan kimia.

Wawancara dilakukan melalui wawancara kepada guru IPA SMPN 2 Wonorejo. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Seilain itu, dengan wawancara dapat
membantu untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran ini sudah sesuai dengan produk yang
dibutuhkan.

Dari hasil wawancara, didapatkan bahwa media pembelajaran yang sering digunakan buku paket,
lkpd, dan alat peraga. Pada media pembelajaran yang digunakan terdapat kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari media pembelajarannya yaitu diantaranya menumbuhkan minat belajar siswa. Namun,
dengan media pembelajaran tersebut juga terdapat kekurangan seperti siswa kurang aktif dalam bertanya,
keterbatasan mengakses, dan untuk menyiapkan alat peraga membutuhkan waktu serta keterbatasan jumlah
alat peraga sehingga digunakan secara bergantian.

Media pembelajaran berupa buku paket dan lkpd ini yang dapat diakses oleh siswa. Namun, media
pembelajaran ini dapat diakses hingga 1 tahun lamanya. Setelah kenaikan kelas buku paket harus
dikembalikan sehingga siswa mengalami keterbatasan dalam mengaksesnya. Hal ini terbukti oleh oleh hasil
analisis siswa dan wawancara. Pada pemaparan yang telah disampaikan oleh narasumber, hambatan-
hambatan dalam pembelajaran IPA yaitu siswa cenderung kurang aktif dan membutuhkan waktu untuk
menyiapkan media pembelajaran. Hasil wawancara yang didapatkan bahwa kesulitan siswa dalam
memahami materi perubahan zat fisika dan kimia yang diseababkan oleh metode pembelajaran yang
digunakan cenderung monoton. Hal ini ditunjukkan dalam analisis siswa yang menjawab pertanyaan
kesulitan dalam memahami materi perubahan zat fisika dan kimia sebesar 70% dan materi ini juga termasuk
materi abstrak. Selain itu, kebanyakan guru menjelaskan materi dengan metode ceramah sehingga siswa
merasa bosan dan kurang dapat meningkatkan berpikir kritis.

Hasil wawancara dengan narasumber dalam menghadapi permasalahan ini, Bapak/Ibu guru telah
memberikan upaya secara maksimal untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran serta mengajak siswa untuk berdiskusi disaat kegiatan belajar mengajar. Hal ini berupaya
untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Namun, model pembelajara yang digunakan masih belum
maksimal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

PENUTUP

Untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa yang dibutuhkan abad 21, dibutuhkan media
pembelajaran yang menunjang dengan model yang sesuai untuk siswa menentukan konsep materi. Media
pembelajaran dengan model Peer Lead Team Learning (PLTL) pada kegiatan pengaruh perubahan zat fisika
dan kimia dalam kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Penelitian ini merupakan
langkah awal dari pengembangan media pembelajaran model Peer Lead Team Learning untuk meningkatkan
berfikir kritis siswa SMP Kelas VII
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